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Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) merupakan tanaman semusim yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan di dataran tinggi. Pengembangan sorgum 

di dataran tinggi menghadapi kendala keterbatasan lahan dan ketersediaan benih 

bermutu. Salah satu cara pengembangan sorgum di dataran tinggi dengan 

menerapkan sistem pertanaman tumpangsari sorgum pada tanaman utama di 

dataran tinggi yaitu buncis. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hasil 

benih dan mutu benih sorgum dari pertanaman yang ditumpangsarikan pada 

buncis; (2) (2) mengetahui nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman 

tumpangsari sorgum-buncis. Penelitian ini dilakukan dilahan Balai Benih Induk 

Unit Pengelolaan Benih Sumber (BBIUPBS) di Desa Sekincau, Kecamatan 

Sekincau, Kabupaten Lampung Barat dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada Mei – November 2021.  

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan tunggal 

yang diulang enam kali pada enam kelompok.  Perlakuan satu faktor dengan enam 

taraf, monokultur sorgum (s₁),tumpangsari sorgum-buncis tegak (s₂), tumpangsari 

sorgum-buncis rambat (s₃), monokultur buncis tegak (s₄), dan monokultur buncis 

rambat (s₅).  Asumsi homogenitas ragam antarperlakuan dilihat dengan Uji 

Bartlett, dan aditivitas data pengamatan dilihat dengan Uji Tukey. Pengaruh 

simultan perlakuan dilihat dengan Uji Fisher. Pembandingkan rerata hasil dari 

pertanaman tumpangsari dengan monokultur dilakukan dengan kontras ortogonal. 

Nilai NKL  > 1 diuji dengan t-hitung.  Setiap pengujian menggunakan taraf nyata 

5%.  Hasil  benih diukur dengan jumlah butir  benih per malai (JBBPM)  dan 

bobot benih per malai (BBPM).  Mutu benih diukur  dengan bobot 1000 butir 



(B1000), persentase kecambah normal total (PKNT), kecepatan perkecambahan 

(KP), persentase kecambah normal kuat (KNK), panjang tajuk kecambah normal  

(PTKN), panjang akar primer kecambah normal (PAPKN), dan daya  hantar 

listrik (DHL).   Hasil benih sorgum dari pertanaman tumpangsari dengan buncis  

tegak Balitsa-2  mapun dengan buncis rambat Horti-3 lebih rendah daripada 

pertanaman monokultur.  Penurunan hasil benih sorgum terjadi lebih besar pada 

tumpang sari dengan buncis rambat daripada buncis tegak.  Mutu benih sorgum 

yang dipanen  dari pertanaman tumpangsari dengan buncis tegak maupun buncis 

rambat tidak berbeda dengan yang dipanen dari pertanaman monokultur, kecuali 

mutu fisik benih bobot 1000 butir.  Nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) 

berdasarkan hasil benih pada tumpangsari sorgum-buncis tegak lebih besar 

daripada satu (1,6) dan nilai NKL pada tumpangsari sorgum-buncis rambat lebih 

kecil daripada satu (0,8). Berdasarkan hasil benih sorgum dan polong segar 

buncis, NKL dari tumpangsari sorgum-buncis tegak maupun sorgum-buncis 

rambat lebih besar daripada satu yaitu masing-masing (1,4) dan (1,2). 

 

Kata kunci : benih, sorgum, buncis, tumpangsari  
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I. PENDAHULUAN 

  

  

  

  

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

  

Sorgum (Sorghum bicolor) merupakan tanaman semusim yang memiliki adaptasi 

luas, mulai dataran rendah, sedang sampai dataran tinggi (Sumarno, et al., 2013).  

Sorgum merupakan tanaman sereal yang termasuk ke dalam kelas  

Monocotyledoneae (tumbuhan biji berkeping satu) dan termasuk ordo Poales 

dengan family Poaceae, yaitu spesies tumbuhan rumput-rumputan dengan 

karakteristik batang berbentuk silinder dengan bukubuku yang jelas 

(Tjitrosoepomo, 2000).  Sorgum (Sorghum bicolor (L.)Moench) merupakan 

sereal yang tergolong tanaman C4  dengan kebutuhan air rendah, sehingga 

banyak dibudidayakan di wilayah tropis maupun subtropis (Rekik et al., 2017).  

Sorgum dapat dibudidayakan pada ketinggian 0-700 m diatas permukaan laut dan 

suhu lingkungan 23-34°C tetapi suhu optimum berkisar antara 23 °C dengan 

kelembaban relatif 20-40% (Agustina et al., 2010).  Tanaman sorgum memiliki 

umur yang lebih panjang jika ditanam pada daerah yang berketinggian diatas 500 

m dpl (Hoeman, 2012 ).  Di Indonesia, sorgum banyak dikembangkan di dataran 

rendah untuk produksi bahan pangan, pakan, dan sebagai bahan bioetanol.  

Budidaya sorgum dalam skala besar terdapat di NTT, NTB dan Jawa Timur. 

Perusahaan yang berperan dalam pengembangan sorgum diantaranya yaitu PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) XII Wilayah III dengan menanam di atas seluas 

900 hektar, PT sorgum sejahtera, PT Agro Indah Permata, PT Sedana Peternak 

Sentosa, PT Inti Daya Kencana dan untuk instansi pemerintah yakni Dinas 

Perkebunan Provinsi Kalimantan Tengah dan Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Barat 
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Biji sorgum dapat digunakan sebagai ransum pakan ayam hingga proporsi 30-

60% dengan kandungan tanin kurang 0,5% dan tidak mempengaruhi produksi 

telur dan bobot ayam (Sumarno et al., 2013).  Potensi daun sorgum manis 14-

16% dari bobot segar batang atau sekitar 3 ton daun segar/ha dari total produksi 

20 t/ha dan dapat menghasilkan jerami 2,62 t/ha bahan kering.  Konsumsi rata-

rata setiap ekor sapi adalah 15 kg daun segar/hari (Edy, 2011).   

 

Sorgum memiliki kandungan gizi yang tinggi, kandungan sorgum untuk pangan 

pada 100 g biji sorgum terdapat 73% karbohidrat, 332 kalori, 11% protein, 3,3% 

lemak, 280 ppm kalsium, 28.700 ppm fosfor, 4.400 ppm zat besi, vit B1 380 

ppm, dan 12% air (Azrai et al., 2013).  Potensi sorgum (Sorghum bicolor) 

untukpakan sorgum manis 14-16% dari bobot segar batang atau daun segar 3t/ha, 

total produksi 20 t/ha jerami 2,62 t/ha bahan kering.  Konsumsi rata-rata setiap 

ekor sapi adalah 15 kg daun segar/hari (Edy, 2011).  Biji sorgum kandungan tan-

nin < 0,5% digunakan ransum pakan ayam dan tidak mempengaruhi produksi 

telur dan bobot ayam (Sumarno et al., 2013).  Sorgum sebagai bahan etanol untuk 

subtitusi bahan bakar minyak (Schaffert, 1992).  Dalam beberapa tahun terakhir 

sorgum juga dimanfaatkan sebagai bahan baku fermentasi bebas gula yang berpo-

tensi menghasilkan bahan bakar minyak, pangan dan pakan  

(Chiaramonti et al., 2004).   

  

Sorgum ditanam tumpangsari dengan tanaman hortikultura dataran tinggi seperti 

buncis karena sedikit toleran terhadap naungan (tanaman C3), kemampuan 

produksi dalam pertanaman tumpangsari dengan tanaman lain di dataran rendah 

juga sudah teruji seperti sorgum varietas Numbu dapat berproduksi baik yaitu  

1824,49kg/ha pada tumpangsari dengan kedelai grobongan (Siantar et al., 2019).  

Tanaman sorgum juga bereproduksi tinggi dengan kacang tanah , kacang hijau, 

dan kacang tunggak (Dewi et al., 2017).  Sorgum monokultur = 2.729,3 kg/ha, 

sorgum-kacang tunggak = 2.409 kg/ha (Karanja et al.., 2014).  Sorgum 

monokultur = 31,8  g bobot benih per malai, sorgum-singkong = 26,20 g bobot 

benih per malai (Siregar et al., 2020).  Sorgum monokultur = 1.844,66 kg/ha, 

sorgum-kacang tanah = 1758,11 (Berhanu et al., 2016).  Sorgum monokultur = 

20,56 g bobot benih per malai, sorgum-kedelai grobogan = 21,89 g bobot benih 
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per malai (Siantar et al., 2019).  Varietas sorgum berpengaruh pada hasil sorgum 

yang ditumpangsarikan dengan tanaman legume (Telleng et al., 2016). Oleh 

karena itu,  perlu diteliti kemampuannya berproduksi di dataran tinggi yang 

ditumpangsarikan dengan buncis.   

  

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman semusim yang berbentuk 

perdu, dan salah satu sayuran kelompok kacang-kacangan yang digemari 

masyarakat karena merupakan salah satu sumber protein nabati dan kaya akan 

vitamin A, B dan C (Rihana, 2013).  Kandungan nilai gizi dan kalori kacang 

buncis per 100 g bahan yang dapat dimakan, Energi/kalori 35 kal, Protein 2,4 g, 

Lemak 0,2 g, Kar-bohidrat 7,7 g, Kalsium 6,5 g, Fosfor 4,4 g, Serat 1,2 g, Besi 

1,1 g, Vitamin A 630,0 SI, Vitamin B1/Thiamine 0,08 mg, Vitamin 

B2/Riboflavin 0,1 mg, Vitamin B3/Niacin 0,7 mg, Vitamin C 19,0 mg 14. Air 89 

g (Cahyono, 2007).  

  

Menurut Balitsa (2021), buncis tegak varietas Balitsa-2 dan buncis rambat 

varietas Horti-3 adalah varietas unggul nasional untuk dataran menengah hingga 

tinggi.  Menurut Waluyo dan Djuariah (2013), buncis Balitsa-2 mulai berbunga 

pada saat berumur 32-33 hari setelah tanam (HST) dan dapat dipanen saat 

berumur 47-48 hari setelah tanam (HST).  Buncis ini memiliki warna hijau muda 

pada polong muda dengan bentuk yang lurus dan rasa agak manis.  Panjang 

buncis 16-17 cm, lebar 0,6-0,7 cm, bobot per polong 8-10 gram, dan teksturnya 

yang halus.  Keunggulan buncis varietas Balitsa-2 adalah produksinya tinggi 

20,0-23,8 ton/ha, berbunga serempak pada umur 32-33 hari, berumur genjah, 

serta dapat beradaptasi dengan baik di dataran medium pada ketinggian 400-500 

m di atas permukaan laut (dpl).    

  

Menurut Waluyo dan Djuariah (2013), buncis varietas Horti-3 akan berbunga 

pada umur 45-48 hari setelah tanam (HST) dan dipanen pada umur 55-58 hari 

setelah tanam (HST).  Buncis ini memiliki polong muda yang berwarna hijau, 

bentuknya yang agak bulat masif tidak berongga, ujungnya melengkung seperti 

pancing, serta rasanya manis.  Panjang buncis 15,5-17,25 cm, lebar 0,9 cm, dan 

teksturnya berserat halus.  Buncis varietas Horti-3 memiliki keunggulan tahan 
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terhadap penyakit karat daun, sesuai ditanam di dataran tinggi dan medium pada 

musim kemarau. 

  

Produksi tanaman buncis pada tahun 2015 di Indonesia mencapai 291.333 ton 

dan di Provinsi Lampung sebanyak 8.680 ton, 2016 produksi di Indonesia  

mengalami penurunan menjadi 275.535 ton, begitu juga di Provinsi Lampung 

produksi buncis menurun menjadi 7.994 ton.  Tahun 2017 produksi buncis di 

Indonesia naik kem-bali menjadi 279.040 ton, sementara di Provinsi Lampung 

juga naik menjadi 8.160 ton.  Tahun 2018 produksi buncis di Indonesia semakin 

naik menjadi 304.445 ton, sebaliknya di Provinsi Lampung mengalami 

penurunan menjadi 6.865 ton.  Pada tahun 2019, produksi buncis di Indonesia 

kembali mengalami penurunan menjadi 299.311 ton dan di Provinsi Lampung 

juga mengalami penurunan menjadi 6.140 ton.  Tahun 2020, produksi buncis di 

Indonesia kembali naik menjadi 305.923 ton dan khususnya di Provinsi Lampung 

mengalami penurunan yaitu 5.267 ton (BPS, 2021).  

 

Tumpangsari sorgum dan buncis belum dilaporkan tetapi diperkirakan akan  

kompatibel, karena sorgum merupakan tanaman c4 yang suka cahaya dan 

tanaman buncis termasuk famili Leguminoceae sama seperti kacang tanah yaitu 

tanaman bermetabolisme c3 yang relatif tahan terhadap naungan.  Sehingga bisa 

meminimalkan kompetisi antar tanaman dalam memanfaatkan unsur hara, 

penyerapan radiasi matahari dan ruang tumbuh agar tidak berakibat buruk 

terhadap hasil.  Tumpangsari sorgum dengan kacang tanah yang menghasilkan 

nilai NKL lebih besar dari 1 yaitu berkisar antara 1,30-1,50 (Edi, 2014).  

 

Pertanaman tumpangsari memiliki kelebihan dan kekurangan.  Kelebihan per-

tanaman tumpangsari diantaranya dapat meningkatkan efisiensi tenaga karena 

persiapan tanam, pengerjaan tanah, pemeliharaan, pemupukan dan pemungutann-

ya lebih mudah dimekanisir, perhatian lebih dapat dicurahkan untuk tiap jenis 

tanaman sehingga tanaman yang ditanam dapat dicocokkan dengan iklim, 

kesuburan dan tekstur tanah, menghasilkan produktivitas lebih banyak, resiko 

kegagalan panen berkurang, dapat memberikan produksi tertinggi karena 

penggunaan tanah dan sinar matahari lebih efisien (Maheda, 2015).  Sedangkan 
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kekurangan tumpangsari diantaranya yaitu persaingan tanaman dalam mendapat-

kan unsur hara, komoditas yang ditumpangsarikan kadang tidak sesuai dengan 

permintaan pasar padahal untuk memilih tanmana yang cocok untuk di-

tumpangsarikan dengan tanamna utama sangat penting dalam menjaga ke stabilan 

produksi tanaman , memerlukan tambahan biaya dan perlakuan, untuk dapat 

melaksanakan pola tanam tumpangsari secara baik perlu diperhatikan beberapa 

faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh diantaranya ketersediaan air,  

kesuburan tanah, sinar matahari dan hama penyakit (Asadi et al., 2007). 

 

Berdasarkan data yang dilaporkan para peneliti terdahulu bahwa produktivitas 

sorgum tumpangsari lebih rendah dibandingkan produktivitas sorgum 

monokultur.  Produktivitas sorgum monokultur = 2.729,3kg/ha lebih tinggi dari 

sorgum-kacang tunggak = 2.409 kg/ha (Karanja et al., 2014), bobot benih per 

malai sorgum monokultur = 31,80 g lebih tinggi dari sorgum-singkong = 26,20 g 

(Siregar et al., 2020), sorgum monokultur = 1.844,66 kg/ha lebih tinggi dari 

sorgum-kacang tanah = 1758,11 (Berhanu et al., 2016), bobot benih per malai 

sorgum monokultur = 20,56 g lebih tinggi dari sorgum-kedelai grobogan = 21,89 

g (Siantar et al., 2019).  Untuk melindungi hasil buncis yang ditumpangsarikan 

dengan sorgum dapat diterapkan teknik budidaya seperti yang dilakukan oleh 

Pramono et al., (2021), yaitu a) melakukan pemupukan pada masing-masing 

tanaman dengan dosis mandiri pada setiap tanama b) pemilihan musim bagi 

pertanaman tumpang sari, c) memilih tanaman yang akan ditumpangsarikan, d) 

populasi tanaman buncis tetap 100% sedangkan populasi tanaman sorgum 

dikurangi menjadi 50% dan e) membuat arah barisan tanam Timur-Barat.  

Permasalahannya adalah berapa hasil dan mutu benih sorgum yang dipenen dari 

pertanaman tumpangsari sorgum-buncis, baik buncis tegak maupun buncis 

rambat dibandingkan pertanaman monokultur sorgum. 
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1.2.  Tujuan Penelitian   

  

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1. Untuk mengetahui hasil benih sorgum varietas Numbu dari pertanaman 

yang ditumpangsarikan pada buncis 

2. Untuk mengetahui mutu benih sorgum varietas Numbu dari pertanaman 

yang ditumpangsarikan pada buncis  

3. Untuk mengetahui nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman 

tumpangsari sorgum-buncis akan lebih besar daripada satu. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  

 

Kendala dalam pertanaman tumpangsari yaitu adanya persaingan dalam 

mendapatkan nutrisi, air dan cahaya matahari.  Upaya untuk memperkecil 

persaingan dapat diterapkan teknik budidaya seperti yang dilakukan oleh 

Pramono et al.., (2021), agar tanaman buncis tegak maupun buncis rambat 

sebagai tanaman utama tidak terganggu pertumbuhan dan perkembangannya oleh 

tanaman sorgum yang ditumpangsarikan pada buncis.  Pada pertanaman 

tumpangsari sorgum dan buncis tegak, tanaman sorgum akan mengalami 

penaungan oleh buncis tegak sampai tinggi sorgum melewati tinggi maksimum 

buncis tegak yaitu 50 cm, dan selanjutnya akan mendapatkan cahaya penuh.  

Pada pertanaman tumpangsari sorgum dan buncis rambat, sorgum ternaungi oleh 

buncis rambat sampai dengan tinggi sorgum melampaui tinggi lanjaran buncis 

rambat 150 cm, dan selanjutnya daun sorgum paling atas terutama daun bendera 

mendapatkan cahaya matahari secara penuh.  Pada saat masa panen buncis 

rambat berakhir dan tanaman buncis tersebut dicabut, barulah sorgum dapat 

menerima cahaya penuh pada seluruh batang dan daunnya.  Penerimaan cahaya 

matahari yang tidak maksimal oleh sorgum pasti akan mengurangi kinerja 

fotosintesisnya.  Sorgum termasuk golongan tumbuhan C4 yang membutuhkan 

cahaya matahari penuh untuk berfotosintesis maksimum.  Buncis termasuk 

golongan tanaman C3 yang memiliki tingkat kejenuhan terhadap cahaya matahari 

lebih rendah.  Sorgum yang kekurangan cahaya matahari akibat ternaungi oleh 

oleh buncis itu akan mengalami kinerja fotosintsesis dan hasil fotosintat yang 
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juga rendah.  Oleh karena itu, sorgum yang mengalami kekurangan cahaya 

matahari akan mengalami kinerja pertumhuban vegetatif, generatif, pembetukan 

buah dan biji yang rendah  serta mengurangi hasilnya, baik jumlah biji maupun 

bobot biji per tanaman.  Pada umumnya tanaman yang mengalami cekaman 

lingkungan akan menurunkan hasil benihnya tetatpi tetap mempertahankan mutu 

benihnya.  Hasil buncis dari pertanaman tumpangsari buncis-sorgum tidak akan 

mengalami penurunan daibandingkan dengan pertanaman monokultur, karena 

tekanan persaingan pada buncis akan kecil.  Dilain pihak, hasil sorgum dari 

tumpangsari sorgum-buncis akan mengalami penurunan dibanding dari 

pertanaman monokultur.  Jika hasil buncis pada pertanaman tumpangsari sorgum- 

buncis tidak mengalami penurunan dan mendapatkan tambahan hasil dari 

tanaman sorgum, maka nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) akan lebih besar 

daripada satu. 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut:   

 

1. Hasil benih sorgum varietas Numbu yang dipanen dari pertanaman yang 

ditumpangsarikan pada buncis akan lebih rendah daripada yang dipanen 

dari pertanaman monokultur.  

2. Mutu benih sorgum varietas Numbu yang dipanen dari pertanaman 

tumpangsari dengan buncis tidak akan berbeda dengan yang dipanen dari 

pertanaman monokultur. 

3. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman tumpangsari buncis-

sorgum akan lebih besar daripada satu. 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

  

  

  

2.1 Botani Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) 

 
Klasifikasi sorgum berdasarkan botaninya termasuk ke dalam: 

 

Kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Subdivision : Angiospermae 

Class  : Monocotyledonae 

Ordo  : Poales  

Family  : Poaceae  

genus   : Sorgum, dan 

species  : Sorghum bicolor (L.) Moench (Stennis, 2010). 

 

Sorgum merupakan tanaman biji berkeping satu dan tidak membentuk akar  

tunggang melainkan hanya akar lateral.  Sistem perakaran terdiri atas akar-akar  

seminal (akar-akar primer) pada dasar buku pertama pangkal batang, akar-akar  

koronal (akar-akar pada pangkal batang yang tumbuh ke arah atas) dan akar udara  

(akar-akar yang tumbuh di permukaan tanah).  Tanaman sorgum membentuk  

perakaran sekunder dua kali lipat lebih banyak dibanding tanaman jagung  

(Rismunandar, 2006). 

 

Sorgum memiliki batang berbentuk silinder, beruas-ruas (internodus)  

dan berbuku-buku (nodus).  Setiap ruas memiliki alur yang berselang-seling.  

Diameter dan tinggi batang beraneka ragam.  Ukuran diameter pangkal batang 

berkisar 0,5-5,0 cm dan tingginya berkisar 0,5-4,0 m tergantung varietasnya. 

Selain itu batang sorgum dapat diratoon (tumbuh kembali setelah dipangkas saat 
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panen) (FAO, 2002).  Bunga sorgum yang berbentuk malai terdapat pada ujung 

batang dan memiliki tangkai yang panjang.  Umumnya bunga akan tumbuh 

sekitar 60-70 hari setelah masa tanam.  Malai sorgum ada yang berbentuk padat, 

setengah padat, dan terbuka atau rembyak.  Bagian dari malai yang dijadikan 

bahan baku sapu adalah cabang malai.  Malai yang berisi biji umumnya masak 

setelah tanam berumur 90-120 hari (Rismunandar, 2006). 

 

Rangkaian bunga sorgum terdapat di ujung tanaman, tampak pada pucuk  

batang dan bertangkai panjang tegak lurus.  Bunga tersusun dalam malai. Tiap  

malai terdiri atas banyak bunga yang dapat menyerbuk sendiri atau silang.  

Rangkaian bunga sorgum nantinya akan menjadi bulir-bulir sorgum. Biji sorgum  

ada yang tertutup rapat oleh sekam yang liat, ada pula yang tertutup sebagian atau  

hampir-hampir telanjang.  Biji tertutup oleh sekam yang berwarna 

kekuningkuningan atau kecoklat-coklatan.  Warna biji bervariasi yaitu coklat 

muda, putih  atau putih suram tergantung varietas (Jayanegara, 2011). 

 

Secara umum biji sorgum tersusun dari 3 komponen utama yaitu 6 % seed  

coat (pericarp), 10 % germ (embrio), dan 84 % endosperm (jaringan cadangan  

makanan).  Komposisi nutrisi biji sorgum mirip dengan biji jagung.  Secara 

umum kandungan lemaknya 1 % lebih rendah dibanding biji jagung dan 

kandungan lilinnya lebih tinggi.  Kandungan protein biji sorgum lebih bervariasi 

dibandingkan biji jagung dan biasanya selalu 1-2 % lebih tinggi dibandingkan biji 

jagung (Anas, 2011). 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh 

 

 

2.2.1 Iklim 

 

Sorgum merupakan tanaman cuaca hangat, yang membutuhkan suhu tinggi untuk 

perkecambahan dan pertumbuhan yang baik. Suhu minimum untuk 

perkecambahan bervariasi dari 7 hingga 10 ° C. Pada suhu 15 ° C, 80% benih 

berkecambah dalam waktu 10 hingga 12 hari. Waktu tanam yang paling baik 

adalah pada saat tanah cukup air dan suhu tanah 15°C atau lebih tinggi pada 
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kedalaman 10 cm (Du Plessis, 2008).  Sorgum lebih sesuai ditanam di daerah 

yang bersuhu panas, lebihdari 20⁰ C.dan udaranya kering.  Oleh karena itu, 

adaptasi tanaman sorgum yang baik adalah dataran rendah, dengan ketinggian 1-

500 m dpl.  Daerah yang selalu berkabut dan intensitas radiasi matahari yang 

rendah tidak menguntungkan bagi tanaman sorgum.  Pada ketinggian lebih dari 

500 m dpl, umur panen sorgum menjadi lebih panjang (Hoeman, 2012). Kondisi 

tekstur tanah yang dikehendaki tanaman sorgum adalah berteksur tanah sedang.  

Tanaman sorgum mampu hidup hampir di seluruh kondisi lahan karena tanaman 

sorgum dapat hidup pada tanah dengan pH berkisar 5,50 sampai 7,50 

(Jayanegara, 2011).  

 

Sorgum merupakan tanaman pangan yang adaptif dan sesuai dikembangkan di 

wilayah tropis.  Suhu optimum untuk pertumbuhan sorgum berkisar antara 21-35° 

C dengan kisaran suhu tanah antara 15-18° C.   

 

 

2.2.2 Tanah 

 

Kondisi tekstur tanah yang dikehendaki tanaman sorgum adalah berteksur tanah 

sedang.  Sorgum dapat bertoleransi pada kisaran kondisi tanah yang luas. 

Tanaman sorgum mampu hidup hampir di seluruh kondisi lahan karena tanaman 

sorgum dapat hidup pada tanah dengan kemasaman tanah berkisar 5,50 sampai 

7,50 (Kusuma et al., 2008).  Tanaman sorgum dapat tumbuh baik pada tanah-

tanah berat yang sering kali tergenang dan pada tanah-tanah berpasir. 

 

 

2.2.2 Curah hujan 

 

Sorgum diproduksi di Afrika Selatan pada berbagai jenis tanah, dan di bawah 

kondisi curah hujan yang berfluktuasi sekitar 400 mm di bagian barat yang lebih 

kering hingga sekitar 800 mm di bagian timur yang lebih basah (Du Plessis, 

2008).  Curah hujan perkiraan untuk Mei – Agustus masih berkisar menengah 

(101-300 mm/bulan) sampai  tinggi (301 – 500 mm/bulan) (BMKG, 2021). 
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2.3 Tumpang Sari  

 

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman pada 

lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-barisan 

tanaman.  Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua atau lebih jenis 

tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang tanah atau bisa juga 

pada beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda-beda.  Untuk dapat 

melaksanakan pola tanam tumpangsari secara baik perlu diperhatikan beberapa 

faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh diantaranya ketersediaan air, 

kesuburan tanah, sinar matahari dan hama penyakit (Warsana, 2009).  

  

Sistem pertanaman tumpangsari memiliki kekurangan yaitu terjadi kompetisi 

antara tanaman dalam pengambilan unsur hara dalam tanah sehingga pertum-

buhan tanaman akan saling menghambat.  Dampak negatif dari pengaruh kom-

petisi dapat dikurangi dengan cara menyediakan nutrisi sesuai kebutuhan 

tanaman utama dan tanaman sela (Balitkabi, 2009).  

 

Pola sistem tumpangsari mengakibatkan terjadi kompetisi.  Kompetisi dapat 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.  Tetapi 

bagaimana sistem tumpangsari dapat meminimalkan kompetisi diantara tanaman 

atau dapat saling mendukung untuk pertumbuhan dan produksi serta 

meningkatkan produktivitas persatuan luas lahan (Suwarto et al., 2005).  

Tanaman yang ditumpamgsarikan dipilih dari tanaman yang mempunyai akar 

dalam dan tanaman yang berakal dangkal.  Hal ini untuk menghindari persaingan 

penyerapan hara dari dalam tanah.  Tinggi dan lebar tajuk antara tanaman yang 

ditumpangsarikan akan berpengaruh terhadap penerimaan cahaya matahari akan 

berpengaruh terhadap hasil secara keseluruhan (Supriyatman, 2011).  

  

Salah satu kendala dalam pertanaman tumpangsari adalah terjadinya persaingan 

antara tanaman dalam mendapatkan unsur hara dan lingkungan tumbuh. Per-

saingan dalam mendapatkan nutrisi, air dan cahaya matahari pada pertanaman 

yang ditumpangsarikan dapat dikurangi atau ditiadakan dengan beberapa  tinda-

kan teknik budidaya yang dilakukan oleh Pramono et al., (2021). Pertama,  

pemberian pupuk pada masing-masing tanaman sesuai dengan dosis anjuran 
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setiap tanaman yang ditumpangsarikan, baik sorgum maupun buncis sehingga 

kebutuhan unsur hara masing-masing tanaman dapat terpenuhi dan persaingan 

dalam memperoleh unsur hara dapat diperkecil atau ditiadakan.   Kedua, 

penanaman dilakukan men-jelang akhir musim hujan menuju kemarau awal, 

sehingga efek persaingan mendapatkan air oleh tanaman sorgum dan buncis 

diperkecil atau ditiadakan, ka-rena jumlah air yang tersedia masih sangat 

mencukupi bagi kedua tanaman yang ditumpangsarikan.  Ketiga, melakukan 

pemilihan tanaman yang akan ditumpangsarikan.  Keempat , yaitu mengurangi 

populasi tanaman sorgum hingga 50% lebih rendah daripada pertanaman sorgum 

monokultur (Pramono, et al., 2021).  Kelima, faktor genetik yang tidak bisa 

dikendalikan yaitu tanaman buncis memiliki umur produktif sampai dengan 75-

78 hari setelah tanam (HST) bagi buncis rambat dan 67-70 HST bagi buncis 

tegak (Waluyo dan Djuariah, 2013), sedangkan sorgum varietas Numbu baru 

berbunga pada 65- 70 HST (Pramono et al., 2018a) dan dapat dipanen paling 

cepat pada 91 HST  (Pramono, 2020).  

 

 

2.4 Tumpangsari Sorgum dan Tanaman lain  

  

Tanaman sorgum termasuk tanaman biji berkeping satu tidak membentuk akar 

tunggang dan hanya akar lateral.  Sistem perakaran tanaman sorgum terdiri atas 

akr-akar seminal (akar-akar primer) pada dasar buku pertama pangkal batang, 

akar-akar koronal (akar-akar pada pangkal batang yang tumbuh ke arah ataas) 

dan akar udara (akar-akar yang tumbuh diatas permukaan tanah).  Tanaman 

sorgum membentuk perakaran sekunder 2 kali lipat dari jagung  

(Rismunandar, 2006).  

  

Numbu merupakan varietas sorgum yang berumur 100 – 105 hari dengan tinggi 

tanaman ± 187 cm.  Biji sorgum varietas Numbu berwarna krem dengan bentuk 

biji bulat lonjong.  Kelebihan dari sorgum varietas ini adalah mudah dirontok-

kan, tahan terhadap bercak dan karat daun. Bobot biji sorgum varietas ini men-

capai 36 – 37 g dengan potensi hasil panen 4 – 5 t/ha.  Selain itu, kadar protein 

dari varietas Numbu ini sebesar 9,12 % dengan kadar lemak 3,94 % dan kar-

bohidrat sebesar 84,58 % (Agricenter, 2008).  
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Sorgum varietas Numbu dapat berproduksi tinggi pada tumpangsari dengan 

kedelai (Siantar et al., 2019).  Tanaman sorgum juga bereproduksi dengan ka-

cang tanah, kacang hijau, dan kacang tunggak (Dewi et al., 2017).  Varietas 

sorgum berpengaruh pada hasil sorgum yang ditumpangsarikan dengan tanaman 

legume (Telleng et al., 2016).  

 

 

2.5 Tanaman Buncis  

 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman sayuran polong yang 

termasuk termasuk dalam famili Leguminosae atau Papilionaceae. Tanaman 

buncis berasal dari wilayah selatan Meksiko dan Guatemala (Arenas et al., 2013). 

Tanaman ini banyak ditemukan di berbagai kondisi lingkungan dari yang cukup 

panas atau beriklim lembab pada dataran rendah hingga dataran tinggi yang 

dingin.  Buncis merupakan sumber protein, vitamin dan mineral yang penting dan 

mengandung zat-zat lain yang berkhasiat untuk obat dalam berbagai macam 

penyakit. Gum dan pektin yang terkandung dapat menurunkan kadar gula darah, 

sedangkan lignin berkhasiat untuk mencegah kanker usus besar dan kanker 

payudara.  Serat kasar dalam polong buncis sangat berguna untuk melancarkan 

pencernaan sehingga dapat mengeluarkan zat-zat racun dari tubuh  

(Cahyono, B, 2007). Oleh karena itu, buncis menjadi satu dari sayuran yang 

digemari masyakarat. 

 

Buncis varietas Horti-3 merupakan hasil seleksi dari keturunan yang berasal dari 

persilangan antara buncis rambat lokal Surakarta dan buncis rambat Manoa 

Wonder asal Hawaii.  Tanaman mulai berbunga pada umur 45-48 hari setelah 

tanam (HST) dan mulai dapat dipanen pada umur 55-58 HST.  Polong muda 

berwarna hijau, bentuk agak bulat masif (tidak berongga), agak melengkung pada 

ujung seperti pancing, rasanya manis (4,3 brix),panjang 15,5-17,25 cm, lebar 0,9 

cm dan berserat halus (stringless) serta bobot per polong 8,6-9 gram. Potensi 

hasil setelah 2 minggu sejak bunga mekar sebesar 15,7 ton/ha dan setelah 4 

minggu sejak bunga mekar sebesar 36,1 ton/ha. Varietas ini tahan terhadap 
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penyakit karat daun dan sesuai ditanam di dataran tinggi dan medium pada 

musim kemarau (Waluyo dan Djuariah 2013). 

 

Buncis varietas Balitsa-2 merupakan introduksi dari Perancis.  Tanaman mulai 

berbunga pada umur 32-33 hari setelah tanam (HST) dan mulai dapat dipanen 

pada umur 47-48 HST.  Polong muda berwarna hijau muda, bentuknya lurus, 

rasanya agak manis, panjang 16-17 cm, lebar 0,6-0,7 cm dan tekstur halus serta 

bobot per polong 8-10 gram. Jumlah polong per tanaman 50-60 buah dengan 

bobot 300-400 gram.  Dari populasi 70.000-80.000 tanaman per hektar dan 

kebututuhan benih 25-30 kg/ha dapat dihasilkan polong 20,0-23,8 ton. 

Keunggulan varietas ini ialah produksi tinggi, berbunga serempak dan berumur 

genjah serta dapat beradaptasi dengan baik di dataran medium pada ketinggian 

400-500 m dpl (Waluyo dan Djuariah 2013). 

 

 

2.6 Mutu benih  

 

Menurut Sutopo (1993) benih adalah biji tanaman yang digunakan untuk tujuan 

pertanaman. Benih merupakan simbol permulaan, yang merupakan inti dari 

kehidupan di alam semesta dan yang terpenting adalah fungsinya sebagai 

penyambung dari kehidupan tanaman.  Mutu benih dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor genetik, lingkungan dan status benih (kondisi fisik dan 

fisiologi benih).  Genetik merupakan faktor bawaan yang berkaitan dengan 

komposisi genetika benih.  Setiap varietas memiliki identitas genetika yang 

berbeda.  Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan 

dengan kondisi dan perlakuan selama prapanen, pascapanen, maupun saat 

pemasaran benih.  Faktor kondisi fisik dan fisiologi benih berkaitan dengan 

performa benih seperti tingkat kemasakan, tingkat kerusakan mekanis, , tingkat 

kesehatan, ukuran dan berat jenis, komposisi kimia, struktur, tingkat kadar air dan 

dormansi benih (Wirawan dan Wahyuni, 2002).  Mutu fisiologis benih 

merupakan interaksi antara faktor genetik dengan lingkungan tumbuh dimana 

benih dihasilkan.  Untuk memperoleh benih dengan mutu awal yang tinggi, 

lingkungan tanaman termasuk kesuburan tanah diusahakan pada kondisi optimal 

agar tanaman dapat menghasilkan benih dengan vigor yang tinggi. 
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Beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas benih yaitu 

kelembaban tanah dan kesuburan, kematangan benih dan lingkungan pra panen, 

pascamaturasi (Delouche 1980).  Cekaman kelembaban selama perkembangan 

benih sering mengakibatkan benih mengkerut dan ringan yang mengakibatkan 

vigor yang buruk dari benih yang dihasilkan.  Pada umumnya kesuburan tanah 

rendah tanaman merespon dengan memproduksi benih dalam jumlah yang 

sedikit.  Benih yang di panen dari lahan dengan kesuburan tanah rendah memiliki 

viabilitas dan vigor yang tidak berbeda dengan yang dipanen dari tanah yang 

subur (Copeland dan McDonald, 2001). Jadi, dalam keadaan cekaman 

lingkungan, termasuk persaingan cahaya dalam tumpangsari, produktivitas benih 

dapat menurun, akan tetapi viabilitas dan vigor benih itu tidak lebih rendah 

daripada yang dipanen dari pertanaman dengan tanpa cekaman lingkungan 

(Copeland dan McDonald, 2001). 



 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

  

  

  

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di lahan Balai Benih Induk Unit Pengelolaan Benih 

Sumber (BBIUPBS) di Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten 

Lampung Barat dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung pada Mei – November 2021.  Lokasi penelitian 

berada pada koordinat LS -5°2’2” dan BT 104°18’dengan ketinggian 1173 m dpl 

(Gambar 1) dengan suhu rata-rata minimum harian (22⁰C-25⁰C), maksimum (32-

33⁰C) (Gambar 2) dan rata-rata curah hujan bulanan 268,25 mm3 dengan hari 

hujan rata-rata yaitu 23 hari/bulanan (Gambar 3) (disajikan pada lampiran) 

 

   
Gambar 1.  Kecamatan Sekincau(       ), Kabupaten Lampung Barat sebagai 

Lokasi Penelitian dengan elevasi ±717 m dpl (dari permukaan laut) 

(Pramono et al.,  2021) 



17 

 

 

 
Gambar 2.  Suhu rata-rata minimum dan maksimum harian di desa Sekincau, 

Lampung Barat (AccuWeather, 2021) 

 

 

 

 
Gambar 3.  Curah hujan pada tahun 2016, Kabupaten Lampung Barat               

(BMKG, 2016)  

 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum 

varietas Numbu, benih buncis varietas Horti-3 (buncis lanjaran) dan benih buncis 

varietas Balitsa-2 (buncis tegak), plastik, mulsa plastik hitam perak, kertas talang 

untuk label petak penelitian, tali rapiah, lanjaran untuk tempat merambat buncis 
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varietas Horti-3, pestisida sebagai pengendali hama dan penyakit, kertas merang, 

air dan karet 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi a) alat olah tanah meliputi; 

hand traktor, cangkul , b) alat tanam meliputi; alat pelubang mulsa, tugal c) alat 

pengukuran dan pengamatan meliputi; kertas HVS, penghapus, pensil, peng-

garis, papan Abo mika, d) alat pemeliharaan tanaman meliputi hand sprayer, 

sprayer kompresor, sprayer punggung, koret, dan cangkul e) alat panen dan pasca 

panen meliputi; karung, ember, sabit, dan gunting, tampah, dan terpal f) alat uji 

mutu benih meliputi (meja analisis benih, alat pengempa kertas, APB tipe 72-1 ). 

 

 

3.3  Rancangan Percobaan dan Analisis Data  

 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah (RAK) 

Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan tunggal yaitu sistem pertanaman 

diantaranya; s₁ = monokultur sorgum, s₂ = tumpangsari sorgum-buncis tegak, s₃ = 

tumpangsari sorgum-buncis rambat, s₄ = monokultur buncis tegak, s₅ = 

monokultur buncis rambat.  Perlakuan dibuat dalam 6 blok sebagai 6 ulangan.  

Tata letak percobaan (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4.  Tata letak Percobaan; s₁ = monokultur sorgum, s₂ = tumpangsari 

sorgum-buncis tegak, s₃ = tumpangsari sorgum-buncis rambat, s₄ = 

monokultur buncis tegak, s₅ = monokultur buncis rambat. 
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Penelitian ini menggunakan analisis data sebagai berikut: 

1) Homogenitas ragam antar perlakuan dianalisis dengan Uji Bartlett,  

2) Aditivitas data pengamatan dianalisis dengan Uji Tukey,  

3)  Pengaruh simultan perlakuan dianalisis dengan Uji Fisher dan analisis 

ragam 

4) Untuk membandingkan rerata hasil dari pertanaman monokultur dan 

tumpangsari dianalisis dengan uji lanjutan kontras ortogonal 

(perbandingan kelompok) M vs TS 1-2, juga TS1 vs TS2, disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pembandingan antara pertanaman tumpangsari sorgum dan monokultur 

sorgum dengan kontras ortogonal  

 S1 S2 S3 Ʃci Ʃci² JK 

Total respon 

Variabel 
   Ʃc(pi*pj)   

s₁ vs s₂₊s₃ -2 1 1 0   

s₂ vs s₃ 0 -1 1 0   

c(p1*p2) 0 -1 1 0   

 

 

5) Uji t-thitung NKL= (NKL hasil-1)/Sd-(1/n)/√n untuk menguji nilai nisbah 

kesetaraan lahan lebih besar daripada satu (NKL > 1). NKL dihitung 

untuk memperoleh informasi mengenai tingkat efisiensi lahan dalam 

pertanaman tumpangsari.antara sorgum dan buncis dengan rumus  

 

NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2; 

 

Keterangan:  

PT1 = hasil pada pertanaman tumpangsari jenis tanaman pertama 

PT2= hasil pada pertanaman tumpangsari jenis tanaman kedua 

PM1= hasil pada pertanaman monokultur jenis tanaman pertama 

PM2=hasil pada pertanaman monokultur jenis tanaman kedua 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian   

 

 

3.4.1  Persiapan lahan 

 

Persiapan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu pembersihan lahan, pengolahan 

tanah, pembuatan guludan, dan pemasangan mulsa, disajikan pada gambar 7. 

 

1. Pembersihan lahan  

 

Lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya, gulma, dan sampah 

yang ada pada lahan untuk memudahkan pengolahan tanah menggunakan alat 

hand tracktor. 

2. Pengolahan tanah 

 

Pengolahan tanah menggunakan hand tracktor dengan cara dibajak sebanyak 

dua kali dan digemburkan dengan kedalaman 20-40 cm.   

 

3. pembuatan guludan 

 

Pembuatan guludan dilakukan secara manual menggunakan cangkul, pada 

kanan dan kiri bedengan dibuat saluran drainase agar tidak terjadi genangan.. 

Petak percobaan pada monokultur sorgum dibuat guludan dengan masing-

masing ukuran lebar bawah 100 cm, lebar atas 80 cm dan tinggi 20 cm.  

Sedangkan pada petak percobaan tumpangsari sorgum-buncis tegak dan 

rambat dibuat guludan dengan masing-masing ukuran lebar bawah 80 cm, 

lebar atas 60 cm dan tinggi 20 cm dengan jarak antar guludan 40 cm dan jarak 

antar petakan 80 cm.  Setiap satuan petak percobaan dibuat 6 m x 6 m berisi 4 

guludan. 
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Gambar 5.  Bentuk dan jarak fungsional dalam bedengan; (a) tampilan bedengan 

tampak dari samping, (b) bentuk bedengan dan lubang tanam buncis 

lanjaran tampak dari atas, (c) bentuk bedengan dan lubang tanam 

buncis tegak tampak dari atas. Jarak antarbaris bagian dalam 

bedengan adalah 60 cm, L = Lubang tanam, 0=lubang tanam buncis 

dan X=lubang tanam sorgum (Pramono et al.,  2021). 

 

 

 

4. Pemasangan mulsa 

 

Guludan yang sudah dibuat lalu di pasangkan mulsa plastik hitam perak 

dengan tujuan menjaga kelembaban tanah, dan dapat meningkatkan 

penyerapan cahaya matahari oleh tanaman serta mencegah pertumbuhan 

gulma pada guludan. 

 

5. Pembuatan lubang tanam 

Jarak tanam yang digunakan untuk monokultur sorgum varietas Numbu yaitu 

antar baris 80 cm dan dalam baris 30 cm sehingga diperoleh 152 lubang tanam 

dengan populasi 304 tanaman, sedangkan sorgum tumpangsari-buncis tegak 

dengan pola tanam setangkup 1-6-1-1-6-1 dan sorgum –buncis rambat 1-4-1-

1-4-1 dengan barisan sorgum diletakkan di tepi bedengan dengan jarak tanam 

15 cm x 25 cm sehingga diperoleh 76 lubang tanam dengan populasi 152 

tanaman. Buncis tegak varietas Balitsa-2 yang ditanam monokultur dan 

tumpangsari memiliki jarak tanam yang sama yaitu 30 cm x 30 cm dan lubang 

tanam barisan tengah disusun secara zig-zag sehingga diperoleh 184 lubang 
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tanam dengan populasi 368 tanaman, dan buncis rambat varietas Horti-3 

ditanam dengan jarak tanam 60 cm x 30 cm sehingga diperoleh 152 lubang 

tanam dengan populasi 304 tanaman. 

 

6. Penanaman 

 

Masing-masing lubang tanam yang telah dibuat berdasarkan jarak tanam dan 

telah diberikan pupuk kandang ayam dengan dosis 133 gr/lubang tanam.  

Selanjutnya ditanami 3-5 butir benih sorgum dan 2 butir benih buncis/lubang 

tanam sedalam 3-5 cm. 

 

 

3.4.2.Tanaman sampel   

 

Dilakukan dengan cara mengacak lubang tanam dengan menggunakan excel pada 

data lubang tanam yang sudah di input, dan diambil masing-masing 5 tanaman 

sampel untuk mengukur parameter.  Parameter yang di ukur yaitu hasil benih dan 

mutu benih sorgum  

 

 

3.4.3 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan beberapa cara yaitu penyulaman, 

penjaranngan, pemasangan lanjaran, pemupukan, pencegahan hama dan penyakit, 

dan pengendalian gulma, disajikan pada gambar 8. 

 

1. Penyulaman  

 

Dilakukan penyulaman pada tanaman sorgum dan buncis yang mati ataupun 

yang pertumbuhannya abnormal dengan menggunakan benih yang baru dan 

sehat. Penyulaman pada saat 6-10 HST 

. 

2. Penjarangan  

 

Penjarangan tanaman dilakukan pada umur 2 MST, sehingga mudah untuk 

melakukan penjarangan dengan memilih tanaman yang bagus untuk tetap di-

pertahankan sebagai tanaman penelitian.  Sedangkan tanaman yang tumbuh 

kurang baik atau abnormal akan dihilangkan dari lubang tanam. 
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3. Pemasangan lanjaran  

 

Dilakukan pemasangan lanjaran pada tanaman buncis rambat ketika sulur 

tanaman buncis rambat sudah mulai keluar. lanjaran yang dipasang memiliki 

tinggi 1,5 m agar tanaman buncis rambat dapat berkembang dengan baik. 

Lanjaran yang dipasang tidak pada semua lubang tanam, akan tetapi satu 

lanjaran untuk 2 lubang tanam buncis. 

 

4. Pemupukan  

 

Pada saat setelah dilakukan pengolahan tanah diberikan pupuk organik 

kandang ayam pada lubang tanam dengan dosis 133 g/lubang.  Dosis pupuk 

kandang ayam untuk tanaman monokultur sorgum 19,80 kg/36m² dengan 

populasi sorgum 100%, sorgum tumpangsari-buncis tegak 9,90 kg/36m² dan 

tumpangsari sorgum-buncis rambat 9,90 kg/36m² dengan populasi sorgum 

dikurangi 50% dari populasi monokultur.  Dosis pupuk untuk monokultur 

buncis tegak maupun tumpangsari dengan sorgum adalah 28,80 kg/36m², dan 

untuk monokultur buncis rambat maupun tumpangsari dengan sorgum 23,40 

kg/36m². 

 

Pemupukan selanjutnya menggunakan pupuk anorganik NPK 16:16:16 dengan 

dosis pupuk untuk tanaman monokultur sorgum 0,45 kg/36m² dengan populasi 

sorgum 100%, sorgum tumpangsari-buncis tegak 0,22 kg/36m² dan 

tumpangsari sorgum-buncis rambat 0,22 kg/36m² dengan populasi sorgum 

dikurangi 50% dari populasi monokultur.  Dosis pupuk untuk monokultur 

buncis tegak maupun tumpangsari dengan sorgum adalah 0,55 kg/36m², dan 

untuk monokultur buncis rambat maupun tumpangsari dengan sorgum 0,45 

kg/36m²,sementara pemupukan kedua membutuhkan pupuk NPK dengan dosis 

pupuk untuk tanaman monokultur sorgum 1,06 kg/36m² dengan populasi 

sorgum 100%, sorgum tumpangsari-buncis tegak 0,53 kg/36m² dan 

tumpangsari sorgum-buncis rambat 0,53 kg/36m² dengan populasi sorgum 

dikurangi 50% dari populasi monokultur.  Dosis pupuk untuk monokultur 

buncis tegak maupun tumpangsari dengan sorgum adalah 1,28 kg/36m², dan 

untuk monokultur buncis rambat maupun tumpangsari dengan sorgum 1,06 
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kg/36m² .  Pemberian pupuk pertama NPK dengan cara melarutkan 3 kg 

kedalam 200 liter air, lalu untuk dosis masing-masing lubang tanam sebanyak 

200 ml.  Pemupukan kedua diberikan dengan cara ditugal dengan dosis 7 

g/lubang tanam.  

 

6. Pencegahan Hama dan Penyakit  

 

Setelah dilakukan penanaman benih sorgum dan buncis diaplikasikan pestisida 

dengan bahan aktif Alfa sipermetrin 100g/l  dengan menggunakan knapsack 

sprayer dan disemprotkan ke lubang tanam untuk mengatasi serangan ulat 

tanah pada benih sorgum dan buncis yang sudah di tanam , dan pada 6 HST 

dilakukan aplikasi metaldehida 12% untuk mengatasi serangan siput pada 

kecambah benih dan sorgum buncis.  Saat tanaman berumur 3 MST dilakukan 

pengendalian pada hama kutu putih dan karat daun menggunakan insektisida 

(bahan aktif Refined petroleum distillate 800g/l, Fipronil 50 g/l, dan fungisida 

(Propineb 70% dan zinc) serta memberikan pupuk gandasil D dan gandasil B 

pada saat tanaman memasuki fase generatif.  Pada 6 MST diaplikasikan 

insektisida (bahan aktif Spinoteram 120g/l, imidakloprid 30% dan klorpirifos 

540 g/l dan sipermetrin 90 g/l) untuk mengendalikan hama ulat grayak, ulat 

penggerek polong dan kepik hijau. 

 

7. Pengendalian gulma.  

 

Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabut gulma 

pada lubang tanam dan menggunakan cangkul, koret pada gulma yang berada 

di plot atau di parit drainase. 

 

 

3.4.4 Panen sorgum 

 

Tanaman sorgum dipanen pada umur 120-125 Hari Setelah Tanam (HST) telah 

matang secara visual, yaitu pada saat biji-biji telah bernas dan keras, daun 

menguning dan mengering.  Panen dapat dilakukan pada pagi hari dengan 

menggunakan gunting, dipotong sekitar 10-15 cm dibawah tangkai  

malai, disajikan pada gambar 9. 
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3.4.5 Pasca panen sorgum 

 

Pasca panen sorgum meliputi penjemuran malai sorgum, perontokan biji sorgum, 

dan analisis kemurnian benih sorgum, disajikan pada gambar 10. 

 

1. Penjemuran malai sorgum 

Malai sorgum yang telah di panen dilakukan penjemuran agar biji sorgum 

mengering dan mudah dirontokkan dari malainya 

 

2. Perontokan biji sorgum  

Biji sorgum dirontokkan dari malainya menggunakan tangan dan di pisahkan 

dari kotoran biji dengan cara menampi untuk memudahkan dalam pemisahan 

biji dan kotoran biji. 

 

3. Pemilahan benih murni sorgum  

Pemilahan benih murni sorgum dilakukan untuk mendapatkan benih yang 

bermutu.  Benih sorgum dianalisis menggunakan meja analisis untuk 

memisahkan benih murni dari kotoran benih, dan benih warna lain. 

 

 

3.4.6 Panen polong segar buncis  

 

Polong segar buncis tegak di panen saat tanaman buncis berumur 47 hari setelah 

tanam (HST), ciri-ciri polong segar buncis yang sudah siap dipanen yaitu 

berwarna hijau muda, panjang 16-17 cm, belum memiliki serat dan rasanya 

manis.  Panen dilakukan dengan cara dipetik, kegiatan panen dilakukan dengan 

beberapa kali secara berkala dengan interval 3-4 hari sekali agar polong buncis 

tidak terlalu tua untuk di panen.  Polong segar buncis rambat di panen saat 

tanaman berumur 55-58 hari setelah tanam (HST) dengan ciri polong muda 

berwarna hijau, bentuk agak bulat masif (tidak berongga), agak melengkung pada 

ujung seperti pancing, rasanya manis, panjang 15,5-17,25 cm, dan berserat halus.  

Panen dilakukan dengan dengan cara dipetik pada tangkai buah, kegiatan panen 

dilakukan beberapa kali dengan interval 3-4 hari sekali agar polong segar buncis 

tidak terlalu tua untuk dipanen, disajikan pada gambar 11. 
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3.4.7 Panen polong tua buncis  

 

Polong tua buncis tegak di panen saat tanaman berumur 76 hari setelah tanam 

(HST) dan polong buncis sudah masak fisiologis.  Ciri-ciri polong buncis yang 

siap dipanen yaitu berwarna kuning, benih pada polong akan terlihat bentuknya 

jika dilihat dari luar.  Panen benih buncis dilakukan dengan cara di petik pada 

tangkai polong.  Polong buncis rambat dipanen saat tanaman berumur 82 hari 

setelah tanam (HST).  Polong buncis yang sudah siap dipanen untuk dijadikan 

benih yaitu sudah masak fisiologis yang memiliki ciri-ciri polong yang sudah 

kuning, dan benih pada polong akan terlihat bentuknya jika dilihat dari luar.  

Panen buncis dilakukan dengan cara di petik pada tangkai buah, disajikan pada 

gambar 12. 

 

 

3.4.8 Pasca panen polong tua buncis  

 

Pasca panen polong tua buncis meliputi penjemuran polong tua buncis, 

perontokan biji buncis, dan penyortiran biji buncis, disajikan pada gambar 13. 

1. Penjemuran polong tua buncis 

 

Polong tua buncis tegak dan rambat yang telah dipanen dengan tujuan 

dijadikan benih, selanjutnya dilakukan penjemuran polong di bawah sinar 

matahari selama 3-5 hari agar polong buncis mengering dan mudah untuk 

memisahkan antara biji buncis dan polong buncis. 

 

2. Perontokan biji  buncis 

 

Polong buncis tegak dan rambat yang sudah kering, selanjutnya dilakukan 

perontokkan biji buncis dengan cara membuka polong buncis dan biji buncis 

dikeluarkan dari polong, disajikan pada gambar 26.  Biji buncis yang sudah 

terpisah dari polong dilakukan penjemuran untuk menurunkan kadar air biji 

buncis sampai dengan 10%. 

 

3. Penyortiran biji buncis 

 

Biji buncis yang sudah kering dilakukan penyortiran untuk dijadikan benih. 

Penyortiran dilakukan dengan cara memilih biji buncis yang bernas, mengkilat 
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dan tidak rusak.  Hasil dari penyortiran itu yang dijadikan sebagai benih 

buncis yang selanjutnya akan dilakukan pengemasan dan disimpan di ruang 

penyimpanan benih 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

3.5.1 Bobot benih per tanaman  

 

Benih yang sudah di panen, dijemur dan di rontokkan dari malainya.  Selanjutnya 

dibersihkan dari kotoran-kotoran, lalu ditimbang menggunakan timbangan halus 

dan dicatat pada tabel pengamatan.  

 

 

3.5.2 Jumlah butir benih per tanaman  

 

Benih yang sudah di panen, dijemur dan di rontokkan dari malainya.  Selanjutnya 

dibersihkan dari kotoran-kotoran, lalu dihitung jumlah butir per malai 

menggunakan alat seed counter dan dicatat pada tabel pengamtan. 

 

 

 

3.5.3 Bobot 1000 butir benih.  

 

Ditimbang sebanyak 1000 biji yang telah dijemur dan dibesihkan dari kotoran. 

Penimbangan dilakukan pada kadar air 10% menggunkan timbangan halus. 

 

 

3.5.4 Kecambah Normal Total (KNT) 

 

Kecambah normal total adalah semua yang kecambah yang tumbuh sejak 

pengamatan hari ke-2 sampai dengan hari ke-7 dari uji Kecepatan 

perkecambahan.  Persen kecambah normal total (KNT) adalah 

KNT = ∑ KN i
𝑖=5

𝑖=2

 

 

Keterangan:   KNT = persen kecambah normal total 

KN I = persen kecambah norma yang diperoleh pada pengamatanh 

hari ke-I setelah tanam 
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3.5.5 Kecepatan perkecambahan 

 

Kecepatan perkecambahan diukur mrlalui UKP menggunakan metode UKDdp.  

Pengukuran dilakukan pada hari kedua sampai hari kelima.  Kriteria benih yang 

berkecambah normal adalah tajuk sudah mencapai panjang sekitar 3 cm dan 

memiliki akar primer. Rumus untuk menghitung kecepatan perkecambahan 

benih: 

KP − ∑
Pi
Ti

  %/hari

=5

=2

 

 

Keterangan :  KP =  Kec. Perkecambahan benih 

Pi = Pertambahan persen perkecambahan dari hari ke i-2 sampai 

hari ke i 

Ti = jumlah hari setelah tanam pada pengamatan hari ke i 

 

 

3.5.6 Daya hantar listrik (DHL)  

 

Air yang digunkan untuk merendam benih adalah air aquabidestilata atau air yang 

bebas ion.  Air dimasukkan ke dalam gelas piala sebanyak 50 ml dan selanjutnya 

dimasukkan benih sorgum sebanyak 50 butir benih.  Gelas ditutup kembali dan 

benih direndam selama 24 jam.  Setelah 24 jam dilakukan pengukuran daya 

hantar listrik (μS/cm). 

 

 

3.5.7 Kecambah Normal Kuat (KNK) 

 

Kecambah normal kuat adalah kecambah normal yang pertumbuhan akar primer 

dan tajuknya tumbuh normal dan kuat.  Kecambah normal kuat diperoleh dari 

dari uji perkecambahan dan pengamatan kecambahnya dilakukan 1 kali saja 

selama periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah Pengecambahan).  Kriteria untuk 

kecambah normal kuat yaitu panjang tajuk kecambah normal dan panjang akar 

primer masing-masing lebih dari 4 cm (Copeland and McDonald, 2001). 
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3.5.8 Panjang Tajuk Kecambah Normal (PTKN) 

 

Panjang tajuk kecambah normal adalah panjang tajuk yang tumbuh dari pangkal 

benih hingga ke ujung tajuk.  Panjang tajuk kecambah normal diperoleh dari dari 

uji perkecambahan dan pengamatan kecambahnya dilakukan 1 kali saja selama 

periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah Pengecambahan).  Pengamatan panjang 

tajuk kecambah normal dilakukan dengan mengambil lima kecambah normal 

secara acak pada.  Nilai panjang tajuk yang telah diperoleh dari lima sampel 

kemudian dirata-ratakan. 

 

 

3.5.9 Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PAPKN) 

 

Panjang akar kecambah normal adalah panjangnya akar yang tumbuh dari 

pangkal benih hingga ke ujung primer suatu kecambah normal.  Panjang akar 

primr kecambah normal diperoleh dari dari uji perkecambahan dan pengamatan 

kecambahnya dilakukan 1 kali saja selama periode uji yaitu 4 HSP (Hari Setelah 

Pengecambahan).  Pengamatan panjang tajuk kecambah normal dilakukan 

dengan mengambil lima kecambah normal secara acak pada pengamatan hari ke-

4 setelah pengecambahan (HSP).  Nilai panjang tajuk yang telah diperoleh dari 

lima sampel kemudian dirata-ratakan. 

 

 

3.5.10 Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

 

Bobot kering kecambah normal diperoleh dari dari uji perkecambahan dan 

pengamatan kecambahnya dilakukan 1 kali saja selama periode uji yaitu 4 HSP 

(Hari Setelah Pengecambahan).  Pengamatan bobot kering kecambah normal 

diamati dari lima sampel kecambah normal yang diambil secara acak. Lima 

sampel kecambah tersebut dibuang endospermnya, lalu dioven dengan suhu 80°C 

selama 3 x 24 jam.  Kemudian kecambah yang sudah dioven tanpa endosperm 

tersebut ditimbang menggunakan timbangan analitik halus. 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

 

1. Hasil sorgum varietas Numbu yang di tumpangsarikan dengan buncis 

tegak atau buncis rambat lebih rendah daripada monokultur 

2. Mutu benih sorgum varietas Numbu yang di tumpangsarikan dengan 

buncis tegak atau buncis rambat tidak berbeda, kecuali pada variabel 

bobot 1000 butir benih sorgum yang lebih rendah daripada monokultur. 

3. Nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) berdasarkan hasil benih pada 

tumpangsari sorgum-buncis tegak lebih besar daripada satu (1,6) dan 

nilai NKL pada tumpangsari sorgum-buncis rambat lebih kecil daripada 

satu (0,8). Berdasarkan hasil benih sorgum dan polong segar buncis, 

NKL dari tumpangsari sorgum-buncis tegak maupun sorgum-buncis 

rambat lebih besar daripada satu yaitu masing-masing (1,4) dan (1,2). 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Melihat kejadian pada hasil benih buncis rambat dari tumpangsari dengan 

sorgum yang lebih rendah daripada monokultur, menghitung jumlah butir benih 

per polong menjadi sangat perlu dilakukan pada penelitian yang selanjutnya.
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